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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap siswa setelah melakukan pembelajaran dengan blended 

learning menggunakan Buku Penilaian (BUPENA) dan video tutorial. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mixed-methods) tipe sequential 

explanatory design (KUAN→kual). Pengumpulan data dilakukan melalui 

instrumen tes, angket, observasi, dan wawancara. Karena asumsi normalitas tidak 

terpenuhi, maka uji yang dilakukan adalah Friedman test dan menunjukkan 

bahwa sig. <0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebagai pengaruh dari blended learning dengan 

menggunakan video tutorial dan BUPENA. Tes Bonferroni menegaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik setelah melakukan 

pembelajaran dengan blended learning menggunakan video tutorial dan 

BUPENA. Data observasi dan angket menunjukkan bahwa pembelajaran ini 

berdampak positif terhadap sikap siswa. Guru dapat menerapkan pembelajaran 

menggunakan blended learning untuk membantu kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Guru disarankan untuk menggunakan BUPENA dalam pembelajaran dan 

juga dapat merancang video tutorial untuk membantu siswa belajar di rumah. 

Kata-kata kunci : Pemecahan Masalah, Blended Learning, BUPENA, Video 

Tutorial
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine students’ problem solving abilities and 

attitudes towards blended learning using BUPENA (Assessment Book) and Video 

Tutorials. The subjects in this study were 24 students of class XI SMA Negeri 1 

Palembang. This research is a mixed-methods type of sequential explanatory 

design (KUAN → kual). The data were collected through pretest, posttests, 

interview, questionnaire, and observation. Since assumptions of normality test 

was violated, Friedman test was used. The test shows that sig. < 0.05, which 

means there are significant different on students’ problem solving ability as the 

effect of blended learning using tutorial video and BUPENA. The Bonferroni test 

confirms that students' problem solving abilities are better after learning with 

blended learning using video tutorials and BUPENA. Observation and 

questionnaire data indicated that this learning has a positive impact on student 

attitudes. From these results, teacher could use blended learning to enhance 

students’ problem solving ability. Teacher must also carefully design tutorial 

video to help students learn at home. Moreover, it is suggested that teacher use 

BUPENA in instructional process. 

Keywords : : Problem Solving, Blended Learning, BUPENA, Video Tutorials 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM,2000) 

terdapat lima kemampuan dasar dalam matematika yang harus dikembangkan 

pada siswa, yaitu kemampuan dalam memecahkan masalah, kemampuan dalam 

penalaran dan pembuktian, kemampuan dalam berkomunikasi, kemampuan 

berkoneksi, dan kemampuan dalam merepresentasikan. Selaras dengan hal 

tersebut, Handayani (2017) menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus 

siswa kuasai agar tujuan dari pembelajaran matematika tercapai adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

Salah satu kompetensi yang sangat perlu untuk dikembangkan di dalam diri 

peserta didik adalah kemampuan pemecahan masalah (Samosir & Surya, 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika memberikan 

manfaat besar kepada siswa untuk melihat hubungan matematika dengan mata 

pelajaran lain dan juga dalam kehidupan (Yarmani, 2016).  

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang. 

Sebagaimana hasil penelitian dari Andayani dan Lathifah (2019), masih banyak 

siswa yang tidak dapat memahami soal dengan baik dan hanya Sebagian siswa 

yang dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat. Hal ini 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang membuat siswa hanya terpaku pada 

menulis, mengahafal rumus, dan mengerjakan soal yang berkaitan langsung 

dengan rumus (Handayani, 2017). Rendahnya kemampuan masalah siswa dapat 

dilihat dari hasil PISA Indonesia beberapa tahun kebelakang yang dapat 

dikategorikan rendah. Salah satu kemampuan kognitif yang diukur di dalam PISA 

adalah problem posing and solving (Sari, 2015). Berdasarkan hasil PISA 2015, 

hanya 1% siswa dari Indonesia yang dapat menyelesaikan level 5 ke atas dalam 

soal matematika. Sedangkan rata-rata di OECD sebesar 11% siswa dapat 

menyelesaikan soal matematika dengan model yang kompleks, dan dapat 

menentukan, membandingkan serta mengevaluasi strategi pemecahan masalah 
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dengan baik. Skor matematika Indonesiapun menunjukkan angka yang 

mengecewakan. Pada tahun 2018 Indonesia berada pada posisi 6 terendah dengan 

skor rata-rata 379, sedangkan skor rata-rata dalam PISA adalah 489. Tidak hanya 

itu hasil TIMSS Indonesia juga masih rendah. Kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan masalah non rutin merupakan salah satu indikator yang dievaluasi 

di dalam TIMSS. Pada tahun tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari 

49 negara dengan rata-rata skor hanya 397.  

Salah satu materi yang cukup sulit di dalam matematika adalah matriks. 

Menurut Fausan, dkk (2019) masih banyak siswa yang salah dalam 

menyelesaikan permasalahan matriks seperti salah dalam konsep perkalian 

matriks, invers matriks, adjoin, perhitung, dan tanda operasi matriks. Ramzia 

(2016) juga menambahkan bahwa pada kenyataannya, penerapan soal matrik 

dalam pembelajaran masih berada di kategori rendah atau hanya sebatas C3 

sehingga masih banyak siswa yang belum terbiasa menyelesaikan soal matriks 

yang tergolong soal HOTs atau Higher Order Thinking skills.  

Selain itu, Ruchaedi (2015) menyatakan bahwa faktor lain yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran matematika adalah sikap. Sikap 

merupakan kondisi kesiapan baik secara mental maupun emosional siswa yang 

dibutuhkan untuk menghadapi suatu situasi (Riwahyudin, 2015). Namun pada 

kenyataannya, sikap siswa masih dapat dikategorikan rendah. Beberapa siswa 

masih menunjukkan sikap yang kurang mandiri, kurang bekerja sama, kurang 

disiplin dan kurang komunikatif (Pratiwi, 2017). Menurut Wardhani (2018) hal ini 

dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa serta pengaruh dari lingkungan 

siswa. Selain itu juga, pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, 

media massa, lembaga pendidikan dan keagamaan, serta emosional juga dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi sikap siswa (Azwar, 2013). Rendahnya sikap 

ini dapat menyebabkan proses pembelajaran terganggu sehingga pembelajaran 

yang berlangsung menjadi kurang efektif.  

Tidak hanya itu, kondisi kesehatan dunia saat ini juga turut menjadi 

permasalahan di dalam dunia Pendidikan. Wabah COVID-19 mengharuskan 

sekolah untuk ditutup. Berdasarkan data dari UNESCO (2020) tercatat sampai 
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dengan tanggal 13 April 2020 terdapat sekitar 191 Negara yang memutuskan 

untuk melakukan penutupan sekolah secara nasional. Begitu pula dengan 

Indonesia, pemerintah Indonesia juga memutuskan untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh untuk meminimalisir penularan virus corona ini. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi ini adalah dengan 

melakukan pembelajaran menggunakan blended learning. Blended Learning 

sendiri merupakan perpaduan antara pembelajaran yang dilakukan secara tatap 

muka dan pembelajaran yang dilakukan secara daring (Garrison & Vaughan, 

2008). Purnomo, dkk., (2016) mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan 

blended learning akan mempermudah siswa untuk mendapatkan materi-materi 

baru yang dapat mereka peroleh dari berbagai sumber tanpa terbatas. 

Pembelajaran menggunakan Blended Learning juga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah (Noviyanti, dkk., 2019). Menurut Sudiarta & 

Sadra (2016), kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar menggunakan 

Blended Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan 

model konvensional. Hapizah (2014) menyatakan bahwa dengan melakukan 

pembelajaran menggunakan blended learning dapat meminimalisir permasalahan 

waktu, jarak, tempat, dan jumlah siswa di kelas. Sebab, dalam pembelajarannya 

siswa diharuskan untuk mempelajari mengenai topik pembelajaran sebelum 

melakukan diskusi sehingga pembelajaran secara face to face menjadi lebih 

optimal.  

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran Blended Learning tentunya 

membutuhkan bantuan berbagai media. Salah satunya dengan menggunakan video 

tutorial. Video tutorial merupakan video yang disajikan oleh pengajar kepada 

peserta didik yang digunakan sebagai penyampai materi pembelajaran (Batubara 

H & Batubara D, 2020). Menurut Mirwanto (2017), pemilihan video sebagai 

media pembelajaran dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi menarik serta 

menyenangkan bagi siswa. Hal ini tentu saja dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan pada video tutorial tersebut. Selain 

penggunaan video tutorial, proses pembelajaran menggunakan Blended Learning 

juga dapat dilakukan dengan bantuan modul Buku Penilaian (BUPENA). Budhi 
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(2018) menyatakan BUPENA dirancang sebagai bahan penunjang dalam 

pembelajaran untuk membantu siswa dalam proses belajar yang didalamnya 

memiliki berbagai fitur yakni eksplorasi konsep, latihan soal, soal tantangan, 

aktivitas, dan uji kompetensi. Selain itu juga, Araiku, dkk., (2020) berpendapat 

bahwa penggunaan BUPENA dalam pembelajaran matematika sangat disarankan 

sebab buku ini telah dianalisis dan sesuai dengan Standards for Mathematical 

Practice (SMP) sehingga buku ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan kelebihan dan manfaat yang diberikan oleh Blended 

Learning, Buku Penilaian (BUPENA) dan video tutorial terhadap pembelajaran, 

peneliti mencoba untuk mengkombinasikan ketiganya dan menerapkannya ke 

dalam proses pembelajaran untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa melalui blended learning menggunakan 

Buku Penilaian (BUPENA) dan Video Tutorial” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : 

1.2.1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan siswa sebelum dan 

sesudah penerapan blended learning menggunakan BUPENA dan video 

tutorial? 

1.2.2. Bagaimana sikap siswa saat pembelajaran mengunakan Blended Learning, 

buku penilaian (BUPENA), dan video tutorial? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1.3.1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

siswa sebelum dan sesudah penerapan blended learning menggunakan 

BUPENA dan video tutorial, 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

1.3.2. Mendeskripsikan sikap siswa saat melakukan pembelajaran menggunakan 

Blended Learning, buku penilaian (BUPENA), dan video tutorial 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1.4.1. Bagi siswa, sebagai sarana untuk dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam mengerjakan soal baik rutin maupun non rutin 

1.4.2. Bagi guru, sebagai penambah wawasan ataupun acuan untuk dapat 

memilih model pembelajaran serta media pembelajaran yang sesuai yang 

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

1.4.3. Bagi peneliti, sebagai kontribusi nyata dan referensi untuk peneliti lain 

dalam meningkatkan dunia Pendidikan 
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